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MODIFIKASI PADA EQUIPMENT INTERMEDIATE SHAFT
COOLER DI AREA 473-GQ1
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ahmad.hanijan@sig.id

ABSTRAK

Clinker cooler adalah alat yang:berfungsi sebagai pendingin material (clinker) yang keluar
dari Kkiln. Salah satu bagian cooler adalah Intermediate Shaft yang berfungsi sebagai
dudukan support grate dengan gerakan berputar untuk membuat grate plate bergerak maju
mundur sehingga grate cooler berjalan dengan smooth..Masalah/yang akan dikaji pada
penelitian ini mengenai sering rusaknya intermediate shaft cooler di grate cooler 473-GQL1.
Intermediate shaft cooler ini merupakan salah satu komponen dari.Grate Cooler RMK
NAR 1. Kerusakan terjadi pada intermediate shaft cooler di tahun 2021 sebanyak 3x
kerusakan terkait seal intermediate shaft cooler 473-GQ1. Oleh karena ada masalah
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengurangi tingkat kerusakan pada intermediate
shaft cooler di 473-GQ1 dan mengetahui kondisi. setelah ' dilakukan modifikasi pada
intermediate shaft cooler. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan modifikasi pada
equipment intermediate shaft cooler 473-GQ1.-Dengan dilakukannya modifikasi ini
didapatkan hasil bahwa berkurangnya tingkat kerusakan pada intermediate shaft cooler
dengan tidak ditemukannya kembali kerusakan yang sama setelah modifikasi. Maka,
modifikasi' yang dilakukan ini ‘mendapatkan hasil yang ‘diharapkan dan membantu
terjaganya operasional pabrik dengan baik tanpa terganggu akibat dari permasalahan yang
terjadi pada intermediate shaft cooler 473-GQL1.

Kata kunci: Grate Cooler, Intermediate Shaft Cooler, Equipment Intermediate Shaft Cooler
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MODIFICATION OF INTERMEDIATE SHAFT COOLER
EQUIPMENT IN AREA 473-GQ1

Muhammad Irfansyah?, Yuli Mafendro Dedet Eka Saputra?, Sudihartoyo?, Ahmad

Hanijan?

1. Mechanical Engineering Study Program — EVE, Mechanical Engineering Department,
Jakarta State Polytechnic, Ul Depok Campus, 16424

2. Maintenance Department of RMK NAR 1, PT Solusi Bangun Indonesia Tbk Naregong
Plant

irfansyah.evel5shi@gmailicom, yulimafendro@mesin.pnj.ac.id, sudihartoye.sbi@sig.id,

ahmad.hanijan@sig.id

ABSTRACT

Clinker cooler is a device that functions as.acooling material (clinker) that comes out of
the kiln. One of the cooler parts is the Intermediate Shaft which functions as a support
grate holder with a rotating motion to make the grate plate move back and forth so that the
grate cooler runs smoothly. The problem thatwill be studied in this research is the frequent
breakdown of the intermediate shaft cooler in the 473-GQ1 grate cooler. This intermediate
shaft'cooler is one of the components of the RMK NAR 1 Grate Cooler. Damage occurred
to the intermediate shaft cooler in 2021 as much as 3 times the damage related to the 473-
GQ1 intermediate shaft cooler seal. Because of these problems, this study aims to reduce
the level of damage to the intermediate shaft cooler in.the 473-GQ1 and determine the
condition after modifications to the intermediate shaft cooler. This research was conducted
by modifying the equipment intermediate shaft-.cooler 473-GQ1. With this modification, it
was found that the level of damage to the intermediate shaft cooler was reduced by not
finding the same damage after the modification. Thus, this modification has achieved the
expected results and helps to maintain good factory operations without being disturbed due
to problems that occur in the 473-GQ1 intermediate shaft cooler.

Keywords: Grate Cooler, Intermediate Shaft Cooler Equipment Intermediate Shaft Cooler
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perusahaan PT. Solusi Bangun indonesia Thk. adalah salah satu
perusahan semen terbesar di Indonesia. Kualitas dan-kuantitas produksi
tiap equipment bervariasi dan selalu dijaga. Solusi Bangun Indonesia
memilikikomitmen untuk menjadiperusahaan yang terdepan dengan
kinerja terbaik dalam industri bahan bangunan di Indonesia. Selusi
Bangun Indonesia melangkah untuk memenuhi kebutuhan pembangunan
di Indonesia dengan kapasitas produksi 15 juta ton semen per tahun.

Kehadiran PT. SBI di Indonesia ditandai dengan beroperasinya
empat pabrik di Lhoknga — Aceh, Narogong — Jawa Barat, Cilacap — Jawa
Tengah dan Tuban — Jawa Timur. Secara garis besar terdapat tujuh area di
PT.Solusi ‘Bangun Indonesia Tbk. Pabrik Narogong -yaitu: Quarry,
Crusher, Reclaimer, Raw Mill, Kiln, Cooler, Finish- Mill dan Cooler
merupakan unit terpenting dari proses produksi di suatu pabrik semen.
Clinker cooler adalah alat yang berfungsic sebagal pendingin material
(clinker) yang keluar dari kiln. Salah satu bagian di cooler adalah
Intermediate Shaft yang berfungsi‘sebagai dudukan support grate dengan
gerakan berputar untuk membuat grate plate bergerak maju mundur
sehingga grate cooler berjalan dengan smooth.

Intermediate Shaft yang di gunakan secara terus menerus tentunya
dapat menimbulkan masalah, baik masalah pada komponen-equipment itu
sendiri maupun masalah~yang.ditimbulkan.dari-kinerja equipment yang
kurang optimal. Salah satu masalah yang terjadi cooler 473-GQ1 adalah
kerusakan pada seal intermediate shaft cooler yang berakibat pada
kerusakan alat lain yaitu seal dan bearing, seperti terlihat pada gambar 1.1

dibawabh ini.



kerusakan tersebut._diantaranya
intermediate shaft cooler terhadap

Gambar 1. 1 Kerusakan pada seal gland packing
Gambar 1. 2 Kerusakan pada bearing Intermediate shaft cooler

Dampak kerusakan

Dampak yang ditimbulkan dari
beberapa komponen yang mengalami kerusakan seperti yang ditunjukan

adalah dampakterhadap maintenance dan dampak.-terhadap proses
maintenance adalah biaya maintenance yang tinggi karena harus mengganti

oleh data dibawah ini

produksi.
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1.3

Gambar 1. 3 Track Record Maintenance

Dampak kerusakan intermediate terhadap proses produksi adalah
terjadinya gangguan pada proses produksi semen yang.mana jika alat
tersebut rusak maka diperlukan kiln stop untuk mengganti alat-alat
tersebut.

Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan dari atas adalah
dengan modifikasi pada seal intermediate shaft.cooler modifikasi yang di
lakukan adalah dengan melakukan.improvement ‘yaitu dengan
menambahkan proteksi pada mechanical sealnya agar menghindarkan dari
kebocoran dan kerusakan pada seal dan.bearing Intermediate shaft
tersebut.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah yang harus
diselesaikan adalah sebagai berikut :

a) Apakah modifikasi pada equipment intermediate shaft cooler
dapat mengurangi tingkat kerusakan bearing dan seal pada
Intermediate shaft?

b) Bagaimana kondisi™ setelah™ dilakukan modifikasi pada

equipment intermediate shaft cooler ?

Batasan Masalah
a) Objek masalah hanya terfokus pada modifikasi equipment seal
intermediate shaft cooler di area Clinker Coooler Narogong 1
(473-GQ1).

I -Order Notification Order ~ Functional Loc. Cost Center Description System status Actual finish Basicfin, date
r’,‘; 190407 PV 001363818 “SO00128836 NRATZG1 40110 473-60 Repace Pllow lock & Bearing ntermediateseal TECOCNF (SERGUPSPRC SETC 135357 07/o4/019
T 0190815 PO 000405035 50001309114 NR4TRG0L 0010 473601 Replace Sl Inermeiate S TECO CNF PRT GMPSMACMPRC 160000 16/08/2019
o 1000128 PHOL 1001430164 150001327196 NRATG01 40110 M1473-601 Repair Machining mech seal TECOCNF NMATPRC SETC 075429 31/01/200
1001006 PMOL 100146863 15001354028 NR473-6Q1 om0 M1473-60{ Replace mechanical seal Intermediate TECOCNF NMATPRC SETC ~ (09:14:13 30/10/2020
110208 PMOL 001297062 SI001238452 NRATR601 0110 ME4T3-GQ Replace teeiate e TECOCNF NMATPRC SETC 165149 11/0p/a01
"A0517 PO 00149584 5000132955 NRATRG0L_. 0010 WE73-GQ1 Replace eal termeciate TECOCNF NVATPRCSETC 112930 21/05/201
1011223 PMOL 100152988 15001397349 NR 473601 M0 MLT3601Fob Mech Sl & Kacaeta TECO.CNF PRT GMPS MSPTPRC 09:36:35 A0



eyeyer abap yiuyaijod uizi eduey

2
0
(]
3
Q
c
=,
T
o
=]
=
Q.
o
=
3
()
-
<
_
=
Q
=
=
(1]
T
(]
=]
=,
=
Q
o9
=
<
o
=5
Q
3
o
-
o
-
v
o
-
()
=
=
=
2
[
Q
(1]
=%
—
o
=
o
-
-
o

N
Qo
o )
- m
o S
= Q
Qe s
35S
~} =
sz
>
3 <
c o
3 c
3 2
o c
= x
£& 35
3%
3 3
-
) =
238
S5 5
= °
o
s 5 3
= o
"< B
) 2
o
9 QP
Q 3
9 [}
3 =
9 o
8 »3
< °
wn m
o S
£ 3 <
c ]
=5 >
283
> <
'S o
- —
€9 3
= =
225
3. o
o
o g
9 —
3 £
5 5
©
2z
o
~ 3
5 o
T
o =
€ =
- wn
o
5
=
-
=
x
o
-
o
c
o
3
o~
Q
c
o
>
w
c
o
s
c
3
o
w
o
)
=

1.4 Tujuan
a) Mengurangi tingkat kerusakan pada seal intermediate shaft
cooler di area 473-GQ1.

b) Mengetahui kondisi setelah. dilakukan modifikasi dengan
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menambahkan-proteksi pada Intermediate Shaft Cooler 473-
GQ1.

1.5 Manfaat PenulisanTugas Akhir
Manfaat yang diperoleh dari tugas akhir ini adalah menghasilkan
modifikasi pada equipment intermediate shaft cooler 473-GQ1. Selain itu

untuk pembelajaran penulis dalam implementasi ide dan pengetahuan.

1.6 Metode Penulisan Tugas Akhir
Adapun metode-metode. yang-digunakan untuk  menyesuaikan
masalah dan menemukan solusi pada tugas akhir ini yaitu :

a) ldentifikasi Masalah, menganalisa serta mengidentifikasi
tentang permasalahan yang_terjadi mulai dari penyebab yang
mungkin terjadi hingga dampak yang akan diberikan.

b) Observasi alat, dengan pengamatan langsung pada alat (cara
Kerja, kondisi alat dan lainlain).

c) Studi Literatur, mencari dan mempelajari informasi-informasi
terkait permsalahan tersebut dari jurnal-jurnal penelitian,
internet.dan buku.
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d) Diskusi, berdiskusi-dengan.pihak-Mechanical Technician RM-
KL N1, Dosen dan pihak terkair lainnya untuk memahami serta
mendapatkan arahan yang jelas untuk menangani permasalahan
yang sedang terjadi.

e) Perancangan Modifikasi, merancang modifikasi equipment
Intermediate Shaft Cooler.

f) Pengamatan dan evaluasi alat.[1]
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Sistematika Penulisan Tugas Akhir
Sistematika penulisan tugas akhir ini terdiri dari 5 BAB, yaitu :
1. BAB | PENDAHULUAN

Menguraikan latar-belakang pemilihan topik;-perumusan masalah,
tujuan, ruang_lingkup penelitian dan pembatasan masalah;.lokasi objek
Tugas Akhir; garis besar metode penyelesaian masalah, manfaat.yang akan
didapat, dan sistematikapenulisan keseluruhan Tugas Akhir.[1]
2..BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Memaparkan rangkuman: Kirtis atas pustaka yang menunjang
penyusunan/penelitian, meliputi pembahasan  tentang topik yang akan
dikaji lebih lanjut dalam. Tugas Akhir.[1]
3. BAB Il METODE PENELITIAN

Menguraikan tentang metode yang digunakan untuk menyelesaikan
masalah/penelitian, meliputi prosedur, pengambilan sampel dan
pengumpulan data, pengumpulan data, teknik.analisi data atau teknis
perancangan.[1]
4. BAB IV HASIL DAN ANALISA

Bab ini berisi hasil dan_analisis data, perhitungan-perhitungan
analisis atau perancangan, serta interpretasi dan pembahasan hasil
perhitungan.[1]
5. BAB V KESIMPULAN

Bab.ini berisi kesimpulan dari seluruh analisis data dan pembahasan
hasil perhitungan/penelitian. Isr kesimpulan harus menjawab-permasalahan
dan tujuan yang telah ditetapkan dalam tugas akhir. Serta berisi saran-saran

atau opini yang berkaitan dengan tugas akhir.[1]
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5.2

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Kesimpulan® yang diperoleh sebagai hasil«.dari modifikasi

equipment pada intermediate shaft cooler yang telah dilakukan adalah
tercapainya tujuan penelitian yang sudah ditargetkan sebagai tolak. ukur
keberhasilan penelitian ini. Tolak ukur tersebut adalah dapat berkurangnya
atau menghilangkan potensi kerusakan yang terjadi pada intermediate
shaft cooler pada area 473-GQ1. Dan juga adanya perubahan sebelum dan
sesudah memodifikasi equipment pada. intermediate shaft cooler di area
473-GQ1.

1. Improvement yang dilakukan..dapat mengatasi masalah di

Intermediate Shaft Cooler hal-ini-dibuktikan dengan meningkatnya
keberlangsungan proses produksi karena frekuensi maintenance
untuk alat tersebut berkurang, mengurangi mechanical cost untuk
alat tersebut dan juga dapat mengurangi frekuensi maintenance
sehingga dapat mengurangi resiko, tenaga dan fikiran yang harus

ditanggung karyawan dalam melakukan perawatan.

. Kondisi setelah pemasangan modifikasi equipment intermediate

shaft cooler ini tidak ditemukan lagi kerusakan pada bearing, Seal,
packing gland, pillow block, juga tidak lagi ditemukan kebocoran
pada sealnya selama-periode.Januari.2022=Juli 2022 dan tidak lagi
mengganggu operasional pada 473-GQ1 yang berkaitan dengan
Intermediate shaft cooler.

SARAN

Modifikasi equipment pada intermediate shaft cooler ini masih

belum sempurna, oleh karena itu ada beberapa saran yang diberikan

60
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61

penulis untuk improve modifikasi equipment pada intermediate shaft
cooler kedepannya yaitu :

1. Perlunya dilakukan re-design pada modifikasi equipment
intermediate shaft coole i

. Saat pemb ng pada flange di

r
di bor oleh me or workshop Karena saa

an dibuat dengan cara
mbuatan sebelumnya
u

an cutting torch.

dilak hang dengan mengq

POLITEKNIK
NEGERI
JAKARTA
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LAMPIRAN

Lampiran 1. 1 Profile Perusahaan

Sejarah PT.Solusi Bangun Indonesia TbK. — Naregong Plant

PT.Solusi Bangun Indonesia Tbk bergerak di sektor«industri semen yang
mennyediakan produk.meliputi 7 jenis semen. Selain semen,.SBI. mempunyai
produk dan layanan seperti solusi rumah yang menawarkan solusi perbaikan dan
pembangunan rumah, sertasNathabumi yang ‘menyediakan solusi pembuangan
limbah .industri, perkotaan dan pertanian terhadap ‘masalah. pengumpulan,
penyimpanan dan pembuangan limbah berbahaya maupun limbah tidak berbahaya.
Selain itu, SBI juga memiliki anak perusahaan yang bernama PT. Solusi Bangun
Beton yang menyediakan produk beton, agregat dan mortar.

PT. Solusi Bangun Indonesia: Tbk mengoperasikan tiga pabrik semen
masing-masing berada di Narogong, Cilacap dan juga Lhoknga. Selain itu pabrik
ini memiliki fasilitas penggilingan di beberapa kota dengan total kapasitas produksi
gabungan per tahun sebesar 11 juta ton semen, mengoprasikan banyak batching
plant beton, dua tambang dan jaringan logistik lengkap yang mencakup pula gudang
silo.

PT. Solusi Bangun Indonesia Thk merupakan bagian dari Semen Indonesia
Group (SIG) yang sebelumnya Lafarge Holcim Group pada tahun 2015. Lahir pada
tahun 1912 dengan pembukaan.pabrik semen pertama.di Holderbank (Swiss) oleh
Adolf Gygi, Holcim mulai memasuki pasar Asia Tenggara tahun 1990-an. Pada 13
Desember 2001; Holcim telah memiliki saham mayoritas perseroan 77,33% atas
PT. Semen Cibinong~Tbk. Sehigga pada tanggal 1 Januari 2006,~PT. Semen
Cibinong Tbk resmi berganti nama menjadi PT. Holcim Indonesia Tbk. Pada awal
tahun 2019 PT. Holcim Indonesia Thk, kembali berganti nama menjadi PT. Solusi

Bangun Indonesia.



Muhamad Dahlan
NAR MTC Manager RMK (1 & 2)
Bakoh Hartono
SI Mechanical Technician RM K
NAR 1
Sudihartoyo
Technician.Employee
Ahmad Hanijan
Asep Jumadi
Ibnu Hakim
Mukti
Supandi

Departemen Raw Mill & Kiln NAR 1 mempunyai tugas pokok untuk

Lampiran 1. 2 Struktur Departemen Raw Mill & Kiln NAR 1
NAR Plant Manager
Erwin
NAR Maintenance Manager
menjaga, merawat dan memperbaiki peralatan mesin yang ada di area Raw Mill &

Kiln Narogon 1 adalah sebagai berikut :
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1. Routine Maintenance

Merupakan inspeksi harian (Running Inspection) terhadap peralatan
yang terpasangdan dalam keadaan beroperasi. Hal ini, dilakukan agar
gejala-gejala kerusakan dapat segera~diketahui, sehingga kerusakan yang
lebih fatal dapat di hindari-"Sedangkan untuk:menetapkan kerusakan yang
terjadi dilakukan dengan langkah pemeriksaan.

Predictive Maintenance

Merupakan tindakan perawatan yang, bersifat pengamatan terhadap
objek dengan melakukan pengukuran-pengukuran tertentu. Kegiatan ini
dilakukan untuk menentukan langkah perawatan yang dilakukan serta
meningkatkan kesiapan untuk melakukan perawatan.

Preventive Maintenance

Preventive maintenance .merupakan pekerjaan perawatan yang
sifatnya berupa pencegahan.dan dilakukan secara rutin sesuai jadwal. Hal
ini bertujuan untuk meningkatkan keadalan peralatan dan.memperpanjang

umur peralatan tersebut.



JADWAL PELAKSANAAN

Lampiran 1. 3 Jadwal Pelaksanaan Tugas Akhir

Pelaksanaan tugas akhir ini dilaksanakan dengan alokasi waktu kurang lebih

35 pekan kegiatan tugas akhir ini dimulai“bulan, Desember 2021 hingga bulan

Agustus 2022. Berikut ini merupakanjadwal pelaksanaan tugas akhir :

11l [Pelaksanaan
Sidang Tugas Akhir (TA)
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Lampiran 1. 4 Foto Modifikasi Pada Equipment Seal Intermediate Shaft
Cooler
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Lampiran 1. 5 Biaya Pelaksanaan Tugas Akhir

Berikut ini adalah tabel prakiraan biaya dalam proses pembuatan dan

penyelesaian tugas akhir :

Tabel 7. 1 Prakiraan Biaya Tugas Akhir

No Keperluan Jumlah Biaya (IDR)
1 | Pipe Steel 67 1,Batang Rp. 4,350,000
2 | Steel Plate 6 mm 5 Lembar Rp. 9,088,775
3 Bolt M12x50 9 box Rp. 1,400,000
4 | Kawat Las RD-718 3.2” 5 Box Rp. 900,000
5 | Acetylene 1 Tabung Rp. 225,000
6 | Oxygen 1 Tabung Rp. 70,000
7 Batu Gerinda 4 1 Box Rp. 312,500
8 | Silicone 1 Box Rp. 1,134,000
9" | Asbes 1 Roll Rp. 75,000
10 | Akses Internet 32:Minggu Rp 1,600,000
11 | Biaya ATK Rp 100,000
12 | Cetak Hard Cover 5 exp Rp 200,000
13 | Kertas HVS A4.(80 2 rim Rp 80,000
gram)
14 | Tinta Printer Hitam & 4 buah Rp 250,000
Warna
Total Biaya Rp 19,785,275
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DATA FAN PERFORMANCE CURVE #| F90-057-1 F90-057-2  |SS-66BC0924- 101/SS-68BC0924- 101/55-64BC0924- 101555-628C0924- 101 F90-057-3 F90-057-4 F90-057-5 | F90-057-6 .
" PIEZOMETER PERFORMANCE| 170 I.E. 210 I.E. 400 I.E. 360 1.E. 400 1.E, 430 1.E,
CURVE # 112-90-1-2905 | 113-90- 2901 VENTURI VENILRT VENTURI VENTURI 112-90-1-2906 | 112-90-1-2904 | 112-90-1-2306 | |12-90-1-2907 "
— FAN DRAWING NUMBER | 90000B-24A128 | 900008-24A 129 |DA-66BCDB 4- 101DA-68BCOBI4-101|DA-64BC08 | 4- 102DA-62B00924~ 100] 90000B-24A130 | 500008-24A131 | 500008222135 | 500008-24A133 L
] - -lafu 2| || 310 was 383,475 was 380,440 was 433,
N 9 m 5] 410 WS 135:375 WS 4351340 s aio|,
MATERTAL : PORTLAND CEMENT CLINKER : T T
1= c BULK DENSITY: 1281 KG/M3 sl || nﬁ.n..ﬂﬂﬂ.ﬁwlﬂﬂ:m:“ﬂ.m:ﬂw: |
EULLER PECTPROCATING GRATE CLINKER COOLER AMBIENT CONDITIONS: 31°C & 100M ELEV S e
2 wcmmmtmmu»ﬂ.Hm.%nﬂmwommwwzozm CAPACITY: 4600 MTED " HAHHAHE .
CLANT LOC J A : FUEL RATE: 65.7X
mmmMManumwumn e COOLING RANGE: 1371°C & 96°C FULLER
d ANY REF . : 25-90-20201- 1| | TOTAL COOLING AIR AT s —
AMBIENT CONDITIONS: 528686 M3/HR ) T
4 AIR TO KILN AT FULLER COMPANY » 5 box 200 Bt ..oﬂ. = S
AMBIENT CONDITIONS: 69472 MS/HR o CORLER PERATIRG DATA
ATHNE LR O NS+ 103739 MI/HR A e T Th
Ay S RN T N L e
DELIVER 5 ) N L
BETHEEN DESIGN AIR AND FAN CAPACITY CONSTITUTES A SAFETY GRRGIN. AWSTENT EONCLTLCES: 1SS0S HivHR i 0 il
RECTRCU el
AMBIENT CONDLTIONS: 201900 M?/HR — ﬁeﬂ. _ :
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CUSTOMER P.T. SEMEN. CIBINONG |
PLANT LOCATION NARAGONG. INDONESIA
c TULLER CONTRACT |25-96-20130-111 3
® ]
] FaN DESIGNATION CFG 1L CFG 1IC CFG 2L I‘nmn‘mﬂ\. |
AN COUIPMENT NUMBERS 446 FNT 445 Fng £ 18 4e6 FNA [ e | Covp. 6 ConP 7 cowe. 8 cowe’ 9
£ UIDTH (GRATES) ‘ 3 $45-FH7 S 5 a6 P 6 Fal 415 FNJ 446 ENK
LENGTH (GRATES) s 6 : 6 16 — 16 | 16 15 :
— VOLUME (n3/HR) 12233 17573 5 57883 57883 12 12 13
STATIC PRESS (nn H202 850 850 12233 75 775 7008 64133 69473 —
& RIR LOAD (nO/HR/n%) 5149 4930 “m.au 4568 4359 a3 LD 78
PIEZOMETER CURVE 112-90-1-2903 112-91-1-2505 115-90-1-2905 112-90-1-2904 112-50-1-2904 e 36es 3374 3374 3373 —~ .
PIEZOMETER SET POINT (o H2D) 70 e 2 = 97 |a_u_m.m3.. :m-me_.u_m.mmﬁ 112-90-1-2904 :m.me_y,_m.wwg. __me.uFlu.mywa
— = -115 =
G G
ABB SOLYVENT
- FAN PAKE AEB SOLYVENT ABB SOLYVENT D3 SOLYVENT AB5 SOLYVENT ABB_SOLYVENT ABE mu_.:.mz,ﬁ o ABR SOLYVENT ABB SOLYVENT ABB SOLYVENT AB3 SOLYVENT 238 SOLYVENT AES COLYVENT B3 SOLYVENT =
FAN MODEL HEF2-SLIA-122 HEFe-sL1a-122 WEra-sLIA-122 HEFP-SLIA-156 HEFP-SL1A=156 HEFP-SLIA-1S1 ) HELM-SL1A-106 HELM-SL 1A= 120 WELM-SLIA- 127 HELM-SLIA- HELM-SL1A-120 HELM-SLIA-127
" DESICN VOLUME <mO/HR) 15660 22680 15660 28040 68040 80760 T 49329 66120 80100 80100 N BT 50100 i 86760 H
DESIGN STATIC PRESS ¢nm H20) 1000 1000 1000 bl LLY e 52 70 700 700 650 T 550 500
TN POVER REOUIREMENT (V) 56 58 = 21 217 =3¢ Z L 177 219 202 — 51 173
i FAN PLRFORMANCE CURVE N/A N/A 7Ty N/A N/A N7A Lt LA N/A NA N/A NA N/A N/A B
¥OTOR SPECIF ICATIONS 7Skv B 1480 RPM [ 110<W @ 1480 RPH | 75wy @ 1480 RPM | 250k4 € 1480 RPH | 250kW € 1450 RPM | 300kw @ 1480 RPM | 300kW @ 1480 RPH| 160y & 1480 ron | 20mw 1480 RPH | 250<V 8 1480 RPH | 250<7 & 1430 RPW | 2500 @ 1280 RPW | 2504y & 1480 RP | 200%y @ 1430 RPH
-
* | Jd
] MATER 1AL CEMENT CLINKER DRIVE 1 | DRIVE #2 [ DRIVE W3 | STAND-BY DRIVE —
BULK DENSITY Ckg/nl) 1282 [oRIVE HOTOR ciew> 90 50 50 90
K AHBIENT TEWP ('C> 32 SPEED RANGE (SPM) 0-25 0-25 0-2as 0-2as %
ALTITUDE €m) S8 OPERATING SPEED (SPM) 14 14 14 14
— CAPACITY (MTPD) 7800 BED DEPTH <mm) 762, 660 660 660 [
COOL ING RANGE 1450°C 10 65°C ABOVE AMBIENT
L FUEL RATE (Kcal/kg) 729 L
TOTAL COCLING AIR <mi/HR @ ANBIENT) 716082
AR T0 KILN (n3/HR B AMBIENT) 111484 -
] TEMP T0 XILN (°C) 1306
#1R TD CALCINER (n/HR @ AMBIENT) 201346
] TEMP TO CALCINER (-C) 847 )
AIR 70 RAY HILL (m?/HR @ AMBIENT) 140408 _V
— TEMP 10 RAV HILL (C) 409
4IR TO VENT (n3/HR @ AMBIENT) 262844 )
" TCMP TO VENT ¢°() 188 N
2 a
| originat]11DEC96 [ JCN | GC TGSC [Revision 1n zone: 7 Description: —
Scales Doate [Sign.fSign JSign.[Hat. o I
1 NONE Drawn Chial | appr [ve tas 1 P
' TLINKER COOLER © Pattern nurber. enornea coun ter sonn
P.T. SEMEN CIBINONG Where nothing else Is stated. adhere
CFG 16102 COOLER 0 general (nstructions No. 320%30.
OPERATING DATA SHEET PCi 111 1 L
o FULL R Drowing Musber {Rev
_ E : _ 1.723761 \
2 - 83 4 | 29 | 26 1
1 z g B 7 N oo [ ®
_ T — = T 7 | T 10 L T E I T6 ' I
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SIDE FRAME SETTING PROCEDURE

NOTE: REFERENCE FIELD ERECTION PROCEDURE AND GA DRAWING FOR A, B, C DIMENSIONS

—
~

ESTABLISH COOLER CENTERLINE RELATIVE TO KILN CENTERLINE

2) PLACE SIDE FRAMES ON FOUNDATIONS AND SET DIMENSION *A“
CHECK AT SEVERAL LOCATIONS ALONG THE LENGTH OF THE SIDE FRAME

3> SET BOTH SIDE FRAMES PLUMB
4

~

ESTABLISH ELEVATION OF TOP OF SIDE FRAME AND SHIM AS REQUIRED TO LEVEL

5S> CHECK DIMENSION “B* AT SEVERAL LOCATIONS ALONG THE LENGTH
OF THE SIDE FRAME AND ADJUST AS NECESSARY. TOLERANCE +/- SMM

6> CHECK DIAGONALS "D1‘ AND “D2°. ADJUST AS NECESSARY TO MAKE D1=D2 +/- Smm
7) VERIFY THAT INTERSECTION OF “D1° AND “D2° LIES ON ESTABLISHED CENTERLINE

8> CHECK DIAGONALS °D3° AND ‘D4, ADJUST AS NECESSARY TO MAKE D3=D4 +/-

SMM
9> VERIFY THAT INTERSECTION OF <D3° AND “D4” LIES DN cOOLER CENTERL INE
10> INSTALL TEMPDRARY BRACING AND RE-CHECK ALL DIMENSIONS
& 1 3 1 + 1 5 1 & 1 7 | & T 5T I
13

m

Rev.

Or1ginai] 6NOVIS [ FEW | GSC | ELP |Reviston 1n sone: v Descrigtion:
Sc Date [Sign.[Sign [sion [Har s 1

NOE Drawn Crica | appr Ve tan s 5o« S$[D

CLINKER COOLER

© Patten nurder, rbonsed’countar s

wise ted. adhere
structions No  S20%33

SIDE FRAME SETTING PLAN

PeLl 1

Drowing Murber Ray

1.719050
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>
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Materials sciencg: 1y -
128 ructural steels by application

4.3 Steels, Steel types

Selecting st

: ot ‘ 5l } Heat treatment provided
(page 129)
ided, e.9-
Mo heat treetmer B nd tompering = ==
herdaning or 3~ 7] [ Main characteristics are determingq p, ~ 7>
$ v i [ s B
Composition Purity grade | Deoxidatign
Caposiion s oy | B
-  manganese (Mn)" | » sulfur (S) 2oy
“rypeofsteel. | 1 gicon (Si) i
men.tsi - | designation :
requirer : A Mn in % l Siin % Pmaxin‘% Smsxin%\m ‘
P ! : not specified not specified -o\
atrendth . , 5185 \w
: . . o, M\
—’_’—I—-_’_Jj___m—l Mnin% |-Siin% |Pmaxin% |S,, in9, \EG\
. strength * | e295, E335, ' not specified 0045 | 0045 | o
B tough.l'leSS . | E360 ] :\\
, ' B Tin% [ Mnin% | Siin% |Prsin%[Sppin%] 5o
+.strength. - ‘ _ X X
» toughness. ~ | s238JR 0.17 1.4 0.045 0.045 Optional
*:inited ~ - 0.045 | 0045 |
dability : JRG2 0.17 1.4 ) , H
weldability . ‘ 5235, : |4
l Cin% | Mnin% | Siin% |Pmaxin% |Smain% T
— -1 B
+ strength S$235JRG2 0.17 1.4 - 0.045 0.045 FN
+ toughness .~ — 0.045 0.04
+ weldability S275JR 0.18 1.5 5 EN
S355JR 0.24 1.6 0.55 0.045 0.045 FN
I I
G Cin% | Mnin% | Siin% |Pmnaxin%|Smaxin%| DO | L
+ strength B ] 040 N -
* greater toughness §235J0 0.17 14 0.040 0
* better Lo - 04 |-
weldability ~ 5275J0 o.18 15 0.040 0.040
§355J0 0.20 1.6 0.55 0.040 0.040 | FN | yes
£ l I
L | Cin% [Mnin% | Siin% |Pooin%|Smgin%| 00 L
+ strength >
* highest toughness | S235J2G3 0.17 1.4 - 0.035 0.035 FF
* best =
-weldability $275J0 0.18 15 - 0.035 0.035 FF Ei
e
' S es
_BSSJZG\aJ_J 0.20 1.6 0.55 0.035 0.035 | FF | V]
* cold-rolled flat roduct - — steels
°fhi9h-strenglr?steelcss ' i Dreisure vessel steels « concrete remf(:;;llggs
* flat rolled prodycts ; * Packaging steel sheet and stri - prestressing s
Do Type of deoxida
tion: FU ¢
mmed steel; FN Semi-killed steg|

YL Addi FF. Kkilled steg] vy ney oo ;
- t ; eel with A
itiona| alloying elemenls. also as micrgl-zﬁgig Iéln((j;mg;\;lemems
= -N LU, Mo, Ni, Ti, v, Nb /
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Materials science: 4.3 Steels, Steel types

: Yield stren tfh Ry
st 1 Fa] e VN i e - in N/mm? for ‘ - .
“Steeltype:'" " 1.« | impact 5{?::;& product thickness n mm att ;rrzc :;gﬁ,iint,?s'
Mat-e'rial po! anergy. SR 16| >16|>40|>63 plication
Designation | number |, ot | KV “ 7| S40 | <63 | =80
4 it 3 ":“C, N ___’..-——-—-—‘ WP

L

Tand raching con

Non-weldable, g;
> - 18 e, sim
_ | 290-510 | 185 | 175 steel constructionsple

g8 | 10035 [ - =

e S
_______—____,___________—_.__,_———«
S235JR 1.0037 - 20 g; 340-470 | 235

S235JRG1| 1.0036 FU 20 I —

= | 7 226 | 215 | 215 26
S235JRG2 | 1.0038 | FN | 20 2 340-470 | 235 Weldments in stee| ang

s23slo | 10114 | FN I machine construction;

26
2380263 | 10116 | FF | -20 | 27 | 340-a70 | 235 | 225 | 215 | 21 Livef;s, b(g}s, ixlas,
523502G4 | 10117 | FF | -20 | 27 ] shafts subject to low

S275JR 1.0044 | FN 20 | 27 | 410-560 | 275 | 265 | 255 | 245 22
527500 | 1.0143 | FN 0| 27

S275J2G3 | 10144 | FF | -20 [ 27 | 40560 | 275 | 265 | 255 | 245 | 22
a77502G4 | 1.0145 | EF | -20 | 27

S355JR 1.0045 | FN 20 | 27

$355J0 1.0553 | FN 0| 27 490-630 | 355 | 345 | 335 [ 325 22 HicEivsts o

S355J2G3 | 1.0570 | FF | -20 | 27 ghly stressed weld-
ments in steel, crane

$355J2G4 | 1.0577 | FF | -20 | 27 and bridge construction

$355K2G3 | 1.0595 | FF | -20 | 40 490-630 | 355 | 345 | 335 | 325 22
$355K2G4 | 1.0596 | FF | -20 | 40

“Steels for machine construction . .

Axles, shafts,

E295 1.0050 FN - - 470-610 295 | 285 | 275 | 265 20 bolts
E335 1.0060 FN - - 570-710 335 | 325 | 315 | 305 16 Wear parts;
pinion gears, worms,
E360 1.0070 FN - - 670-830 360 | 355 | 345 | 335 1 spindles
" DO Type of deoxidation: - manufacturer's option; FU rimmed cast steel;
FN semi-killed cast steel; FF killed cast steel

;: Values apply to product thicknesses from 3 mm to 100 mm.
Values apply to longitudinal test pieces and material thicknesses from 3 mm to 40 mm.

- Additional symbols G1 fé:-G‘n‘de“vg?v_@mditidﬁ" A

Additional Deli iti i ‘
DO?) ivery condition for Additianal Deli condition for

symbol sheet, strip, flat and round bars symbol DO sheet strii)very flat and pound 3¢

G1 FU ‘
by agreement G3 FF normalized N by agreemen!

G2 FN b

) - Yy agreement G4 FF selected by manufacturer
If the delivery condition s not a

greed on with

2 A g s
' DO type of deoxidation: the order, it is up 10 the discretion of the manufacturer.

FU rimmed cast

‘Technical properties - -

FN semi-killed cast FF killed cast T

Weldability

Hot workability

Steels of grade groups Cold workability
JR-J0-J2G3- J2G4 - K Steels are hot ing, foldind:
-K2G3 - K2 ot workable if : " ding, foldi
:Ze\INgZdSBSB'S ar:!er all processes, Foc:4 :?ee(\'( are delivered in norma- E?:\:i?llg)ﬁos;ti?;lgéé%ei?1he steels Bree
the semi-ki or normali N o e
S235JRG2 is Dreferrrgé,kl”ed steel type condition, zing rolled ordered with the additional symbo

$235JRC, S355J2G3C.

Steel $185 is not cold workable:
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""‘,’fﬁri[EEL MANUFACTURERS OF A DIVERSE RANGE OF | SECTION
\ J
QUALITY § TECHNOLOGY ADVANCED WELDING CONSUMABLES 4
WI-0304 DS25 RD-718-1 Rev. 5_Date 02.09.2019
DATA SHEET
LOW HYDROGEN - IRON POWDER ELECTRODE NO.
RD-71 8 -1 FOR WELDING DEOXIDISED C-Mn STEELS
WITH HIGHER SUB-ZERO TOUGHNESS PROPERTIES 2 5
SPECIFICATION AWS A5.1 EN ISO 2560-A
CLASSIFICATION E7018-1 E464 B

The design emphasis of the chemically basic flux is engineered to ensure the
optimum weld metal properties demanded by the specification are fully met.

PRODUCT The basic flux containing the appropriate alloying elements with a controlled
DESCRIPTION balanced addition of iron powder is extruded onto a high purity ferritic core wire
with a blend of silicates that ensures both coating strength and a coating
resistant to subsequent moisture absorption.
The chemical nature of the flux together with a significant proportion of iron
WELDING powder ensures maximum deposition efficiency without detracting from its
FEATURES ability to be used in all positions except vertical down.
OF THE Overall the arc is very stable, slag detachability isgood—and-metatrecovery is
ELECTRODE some 115% with respect to the core wire. UNCONTROLLED
As with RD-718 it is suitable for all grades-of C-Mn_structural steels.However,
APPLICATIONS it is used to best advantage on fully deoxidised C-Mn steels when high
AND toughness values are specified down to -45 °C.
MATERIALS These toughness properties are maintained even after extended PWHT,

TO BE WELDED

making it ideal for pressure vessel work. The low weld Si and high Mn to Si
ratio ensure maximum resistance to solidification cracking on thick restrained
sections.

C Mn Si S P Cr Ni Mo \Y Fe

WELD METAL _
ANALYSIS Min. - - - - - - - - -
COMPGSITION Max. 015 16 075 0035 0035 02 03 03 008
% BY Wih.
Typical 0.08 1.4 025 0.01 0.02 0.05 0.05 0.01 0.02 Bal.
PROPERTY UNITS MINIMUM TYPICAL OTHERS
Tensile strength N/mm? 490 580
FY\I/?ECI)_FE)EI\IQ'IE'ESL 0.2% Proof stress N/mm? 400 500
(ALL WELD METAL) Elongation on 4d % 22 28
Reduction of Area (RA) | % - 70
Impact energy -45°C J 27 80
@ x Length
WELDING (mm) 2.6x350 | 3.2x350 | 4.0x400 | 5.0x400 E
AMPERAGE Min. 60 75 130 180
AC or DC+ .TI
Max. 100 140 180 220
OTHER DATA Electrodes that have become damp should be re-dried at 150°C for 1 hour
RELATED . .
PRODUCTS Please contact our Technical Department for detail

APPROVED BY

LR — Grade 4Y H5




Overview

Dimensions

Bore diameter

Outside diameter

Width

Properties

Bore type

Cage

Locating feature, bearing outer ring

Lubricant

Number of rows
Radial internal clearance
Relubrication feature

SKF performance class

Sealing

Generated from www.skf.com on 2022-08-16

22228 CCK/W33

Spherical roller bearing with tapered bore and

relubrication features

La ] oY O

Spherical roller bearings can accommodate heavy loads in both directions. They

are self-aligning and accommodate misalignment and shaft deflections, with

virtually no increase in friction or temperature. The design includes features to

facilitate relubrication. The bearings can be used in a modular system, including

housings, sleeves and nuts.

e Accommodate misalignment

¢ High load carrying capacity

e Relubrication features

e | ow friction and long service life

e [ncreased wear resistance

140 mm
250 mm

68 mm

Tapered 1:12
Sheet metal
Without
None

2

CN

With

SKF Explorer

Without

Performance

Basic dynamic load rating
Basic static load rating
Limiting speed

Reference speed

743 kN
900 kN
3200 r/min
2 400 r/min

Page 1 of 4



Technical Specification

Design

Bore type

Dimensions
b d 140 mm
Ko D 250 mm
r 2
: M B 68 mm
d, =166 mm
[ D; =216 mm
DDy —— d d b 111 mm
\ K 6 mm
r1, min.3 mm
e

La ] oY O

Tapered 1:12

Bore diameter

Outside diameter

Width

Shoulder diameter of inner ring
Shoulder/recess diameter of outer ring
Width of lubrication groove

Diameter of lubrication hole

Chamfer dimension

Abutment dimensions

|l D, max. 236 mm

r, max.2.5 mm

D
Calculation data
Basic dynamic load rating C
Basic static load rating Co
Fatigue load limit P,

Generated from www.skf.com on 2022-08-16

Diameter of housing abutment

Radius of fillet

743 kN
900 kN
86.5 kN

Page 2 of 4
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Reference speed 2 400 r/min
Limiting speed 3200 r/min
Limiting value e 0.26
Axial load factor Yq 2.6
Axial load factor Y, 3.9
Axial load factor Yo 2.5
Mass
Mass 14 kg

Generated from www.skf.com on 2022-08-16 Page 3 of 4
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Terms and conditions

By accessing and using this website / app owned and published by AB SKF (publ.) (556007-3495 - Gothenburg) (“SKF”), you
agree to the following terms and conditions:

Warranty Disclaimer and Limitation of Liability

Although every care has been taken to assure the accuracy of the information on this website / app, SKF provides this information “AS IS" and
DISCLAIMS ALL WARRANTIES, EXPRESS OR IMPLIED, INCLUDING, BUT NOT LIMITED TO, IMPLIED WARRANTIES OF MERCHANTABILITY
AND FITNESS FOR A PARTICULAR PURPOSE. You acknowledge that your use of this website / app is at your sole risk, that you assume full
responsibility for all costs associated with use of this website / app, and that SKF shall not be liable for any direct, incidental, consequential, or
indirect damages of any kind arising out of your access to, or use of the information or software made available on this website / app. Any
warranties and representations in this website / app for SKF products or services that you purchase or use will be subject to the agreed upon
terms and conditions in the contract for such product or service. Further, for non-SKF websites / apps that are referenced in our website /
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This website /app includes certain images used under license from Shutterstock, Inc.
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